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Kata Kunci: Perilaku Menyimpang Remaja Perkotaan dan Latar Belakang dan Bentuk-

bentuknya 

Permasalahan yang dikaji di dalam penelitian ini ada dua yakni bagaimana bentuk-

bentuk perbuatan mesum remaja dan bagaimana latar belakang perbuatan mesum remaja di 

warung internet Barata Jaya kota Surabaya. Namun dari dua rumusan tersebut sebuah sub 

dari pembahasan didalamnya, antara lain pembahasan mengenai bentuk-bentuk perbuatan 

mesum remaja di warung intenet dan latar belakang yang terjadi pada remaja di warung 

intenet barata jaya kota Surabaya. 

Adapun itu, latar belakang remaja melakukan perbuatan mesum karena mereka 

awalnya melihat situs porno yang ada di dalam warung internet alasan remaja tersebut adalah 

iseng – iseng saja, tetapi setelah remaja tersebut sering melihat video dan gambar – gambar 

porno mereka ingin melampiaskan nafsunya ke pacar mereka. Dari keisengan dan mencoba – 

coba melihat  yang mendasari mereka untuk melakukan perbuatan mesum di dalam warung  

internet. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam 

melihat fenomena ini yaitu teori A, L Kroeber yang terjadi pada perbuatan mesum remaja di 

warung internet barata jaya kota Surabaya. Difusi, difusionisme, ialah istilah yang diberikan 

kepada beberapa teori perkembangan kebudayan dengan memberi tekanan pada difusi. Difusi 

adalah suatu proses persebaran suatu atau sejumlah unsur kebudayan. 

Dari hasil penelitian yang ditemukan bahwa; (1) Bentuk perbuatan mesum remaja 

yaitu dalam penelitian ini termasuk perilaku menyimpang yang negatif karena bertentangan 

dengan nilai – nilai sosial yang mengakibatkan pelanggaraan. Di dalam warnet para remaja 

tersebut melakukan perbuatan mesum seperti melakukan adegan ciuman, menonton dan 

melihat gambar – gambar porno dan perilaku menyimpang lainya. (2) Latar belakang 

perbuatan mesum remaja yaitu para remaja melakukan perbuatan mesum di dalam warnet 

karena mereka awalnya membuka media sosial kemudian remaja tersebut karena iseng – 

iseng  melihat situs porno yang ada di dalam warung internet. Alasan remaja tersebut melihat 

situs porno adalah iseng – iseng saja, tetapi setelah remaja tersebut sering melihat video dan 

gambar – gambar porno mereka ingin melampiaskan nafsunya ke pacar mereka. Hal yang 

mendasari mereka untuk melakukan perbuatan mesum di dalam warung  internet pada 

awalnya iseng – iseng tetapi lama – kelamaan remaja tersebut sering membrowsing situs 

porno. 

 


